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MOTTO 

“Jika keajaiban itu tidak berpihak kepada kita, maka kita sendiri yang akan 

membuat keajaiban itu” 

(Roronoa Zoro) 

 

“Hidup itu pilihan, jika kau tidak memilih itulah pilihanmu” 

(Monkey D Luffy) 

 

“Semua orang memiliki masanya masing-masing. Tak perlu terburu-buru 

tunggulah kesempatan itu akan dating dengan sendirinya” 

(Gol D Roger) 
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ABSTRAK 

PENGARUH POSISI FOOTBAL HOLD TERHADAP KEMAMPUAN IBU 

DALAM MENCEGAH KEJADIAN REGURGITASI PADA BAYI DI 

POSYANDU DESA GELAMAN 

Oleh : 

Irawati, Leo Yosdimyati Romli, Ucik Indrawati 

S1 Ilmu Kesehatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICME Jombang 

Iraj0197@gmail.com 

 

Pendahuluan: Kejadian regurgitasi pada bayi terjadi karena kurangnya 

kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu dalam 

mencegah kejadian regurgitasi pada bayi. Metode: Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan quasy 

experiment pre-post tes design with control group. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh ibu yang bayinya mengalami regurgitasi dan berusia 0-12 bulan 

sebanyak 40 responden dengan menggunakan metode pengambilan purposive 

sampling dan didapatkan sejumlah 20 responden kelompok perlakuan, 20 

responden kelompok kontrol. Variabels independen adalah posisi football hold 

dan variable dependen adalah kemampuan ibu. Pengumpulan data menggunakan 

lembar kuesioner dan SOP posisi football hold. Pengolahan data meliputi editing, 

coding dan scoring. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil 

penelitian didapatkan seluruh responden dengan tingkat kemampuan kurang 

sebelum diberikan SOP posisi football hold pada kelompok perlakuan dan 

kelompok control sebanyak 20 (100,0%) setelah diberikan SOP posisi football 

hold pada kelompok perlakuan sebagian besar tingkat kemampuannya baik 

sebanyak 15 (75,0%) sedangkan pada kelompok kontrol hampir seluruh respnden 

tingkat kemampuannya tetap atau kurang. Dari uji statistic Wilcoxon didapatkan 

nilai (p = 0,157) > α = 0,05 pada kelompok kontrol dan (p = 0,000) < α = 0,05 

pada kelompok perlakuan maka H1 diterima. Kesimpulan: Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu ada pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu 

dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi. 

 

Kata kunci: posisi football hold, kemampuan, regurgitasi 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF FOOTBAL HOLD POSITION ON MOTHER'S ABILITY 

TO PREVENT REGURGITATION IN INFANTS AT POSYANDU DESA 

GELAMAN 

By: 

Irawati, Leo Yosdimyati Romli, Ucik Indrawati 

S1 Health Sciences, Faculty of Health, ITSKes ICME Jombang; 

Iraj0197@gmail.com 

 

Introduction: The incidence of regurgitation in infants occurs due to the 

mother's lack of ability to prevent regurgitation events. The purpose of this study 

was to determine the effect of football hold position on the mother's ability to 

prevent regurgitation events in infants. Method: This type of research uses 

quantitative research. This research design uses quasy experiment pre-post test 

design with control group. The population in this study was all mothers whose 

babies experienced regurgitation and aged 0-12 months as many as 40 respondents 

using the purposive sampling method and obtained a total of 20 respondents of the 

treatment group, 20 respondents of the control group. The independent variable is 

the football hold position and the dependent variable is the mother's ability. Data 

collection using questionnaire sheets and SOPs for football hold positions. Data 

processing includes editing, coding and scoring. Data analysis using the 

Wilcoxon test. Result: The results of the study were obtained by all respondents 

with less ability levels before being given SOPs for football hold positions in the 

treatment group and control groups as much as 20 (100.0%) after being given 

SOPs for football hold positions in the treatment group, most of the ability levels 

were good as much as 15 (75.0%) while in the control group almost all respnden 

the level of ability remained or less. From Wilcoxon's statistical test, the value of 

(p = 0.157) > α = 0.05 in the control group and (p = 0.000) < α = 0.05 in the 

treatment group, H1 was accepted. Conclusion: The conclusion of this study is 

that there is an influence of football hold position on the mother's ability to 

prevent regurgitation events in infants. 

  

 

Keywords: football hold position, ability, regurgitation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Re lgulrgitasi me lrulpakan ke ljadian yang se lring me lnimpa bayi dan bahanya jika 

dibiarkan dan te lrjadi telruls me lne lruls de lngan julmlah yang culku lp namyak (Gulsniati, 

2022). Keljadian ini dikare lnakan ku lrangnya kelmampu lan ibu l dalam me lnce lgah 

ke ljadian relgulrgitasi, banyak ibu l yang tidak me lnge ltahuli pelnye lbab relgulrgitasi  dan 

tidak me lnge ltahuli bagaimana cara me lnce lgah re lgulrgitasi telrselbult (Garulsul, 2020). 

Ke lbanyakan orang tula me lnganggap relgulrgitasi adalah hal biasa yang te lrjadi 

ke lpada bayi, ke ljadian relgu lrgitasi yang te lrlalul se lring bisa me lnye lbabkan bayi 

me lngalami be lrbagai komplikasi yang akan me lme lngaru lhi pe lrtulmbulhan bayi 

(Rahmah, 2020).  

Me lnulrult UlNICElF 2021 ju lmlah bayi selbanyak 140 ju lta bayi di se llulrulh du lnia 

se ldangkan di Indonelsia se lbanyak 12,336 bayi. Ju lmlah bayi di Jawa Timu lr 

me lnulrult BPS 2019 se lbanyak 573 928 se ldangkan di Su lme lne lp se lbanyak 12 009 

bayi. Belrdasarkan data yang di dapat dari posyandu l delsa Ge llaman tahu ln 2021 

julmlah bayi se lkitar 50 bayi u lsia 0-12 bu llan . Di Indone lsia angka ke ljadian 

relgulrgitasi lelbih dari 4x dalam se lhari selkitar 25% bayi dan 1-4x dalam se lhari 

se lbanyak 50% bayi (Fattah elt al., 2023). Melnulrult data yang dipe lrolelh dari 

posyandu l De lsa Gellaman te lrdapat 20 bayi yang me lngalami masalah re lgulrgitasi. 

Se ldangkan me lnulrult data yang di pe lrolelh dari posyandu l De lsa Ge llaman Ibu l yang 

ke lmampu lannya ku lrang dalam me lncelgah ke ljadian relgu lrgitasi selbanyak 40 

relsponde ln. 
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Re lndahnya ke lmampu lan me lnce lgah ke ljadian relgulrgitasi akibat u lmulr ibu l yang 

masih mu lda dan pelngalaman dalam me lrawat bayi selhingga tidak tau l bagaimana 

cara me lnce lgah ke ljadian relgulrgitasi (Garulsul, 2020). Ke lgagalan ibu l dalam 

me lnce lgah ke ljadian relgulrgitasi me lrulpakan be lntulk ke ltidaktahulan ibu l telntang 

telhnik me lnyu lsuli yang be lnar dan cara me lnye lndawakan bayi seltellah me lnyulsuli 

(Askasaffanah & Se lptarini, 2022). Dampak jika bayi se lring me lngalami re lgulrgitasi  

yaitul telrjadi infe lksi pe lnafasan dan iritasi pada te lnggorokan, bayi su lsah be lrnafas 

karelna telrse ldak dan batu lk se lrta me lnye lbabkan pe lradangan akibat re lgulrgitasi 

ke lmbali ke l parul paru l (Pradita, 2019). Keljadian ini bisa me lnye lbabkan bayi 

me lngalami malnu ltrisi, pe lnu lrulnan be lrat badan bahkan kelmatian jika be lrlangsulng 

telruls me lne lruls (Gulsniati, 2022). 

Kulrangnya ke lmampu lan ibu l  me lrulpakan pe lnyelbab telrjadinya re lgulrgitasi pada 

bayi (Rahmah, 2020). Se lorang ibul pe lrlul me lnge ltahuli pelnye lbab dari re lgulrgitasi 

dan cara me lncelgahnya. Ulntu lk me lngulrangi fre lkule lnsi relgu lrgitasi pada bayi di 

be lrikan telknik posisi me lnyu lsuli football hold yaitul posisi dimana ibu l me lnyulsuli 

de lngan cara me lngapit bayi se lpe lrti me lngapit bola (Safitri, 2019) . Belrdasarkan 

pe lne llitian yang dilakulkan (Abdulllah & Azizah, 2019) football hold me lrulpakan 

posisi me lnyulsuli yang bisa me lngulrangi fre lkulelnsi relgulrgitasi pada bayi.  

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh Football Hold  terhadap kemampuan ibu dalam 

mencegah kejadian regurgitasi pada bayi ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1    Tujuan umum 

Menganalisis pengaruh Football Hold terhadap kemampuan ibu dalam 

mencegah kejadian regurgitasi pada bayi. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengidentifikasi kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi 

pada bayi sebelum di berikan posisi Football Hold . 

2. Mengidentifikasi kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi 

pada bayi setelah diberikan posisi Football Hold. 

3. Menganalisis pengaruh Football Hold terhadapa kemampuan ibu dalam 

mencegah kejadian regurgitasi pada bayi setelah diberikan posisi Football 

Hold. 

1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dapat menjadi tambahan refrensi 

kepustakaan dan sebagai dasar untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut 

dalam bidang kesehatan khususnya tentang pengaruh posisi football hold 

dengan kemampuan ibu mencegah kejadian regurgitasi pada bayi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

  Peneliti berharap penelitian yang dihasilkan bisa dijadikan sumber 

pengetahuan dan informasi yang bisa memberi wawasan bagi ibu menyusui 

tentang bagaimana mencegah terjadinya regurgitasi.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Bayi 

2.1.1 Pengertian Bayi 

Bayi adalah individul yang be lrulsia 0-12 bullan de lngan pe lrtulmbulhan dan 

pe lrkelmbangan yang ce lpat dalam ke lbultulhan zat gizi, pelrtulmbulhan pada masa bayi 

me lrulpakan prosels pe lrtulmbulhan paling celpat dalam se lpanjang sikluls ke lhidulpan 

manulsia (Fathonah, 2019). 

2.1.2 Klasifikasi Bayi  

Pe lrtulmbulhan dan pe lrkelmbangan me lrulpakan sulatul hal yang sangat pelnting 

bagi makhlulk hidulp yaitul se lbagai ulpaya ulntulk me lmpe lrtahankan kellangsulngan 

hidulp dan me lle lstarikan ke ltulrulnan (Ismiyah, 2020). Adapu ln tulmbulh ke lmbang 

bayi dari ulsia 0-12 bullan me lnulrult (Pratiwi, 2019) yaitul : 

1. Bayi barul lahir -1 bullan 

Pada tahap ini bayi ke lhilangan be lrat badan dan akan ke lmbali be lrangsulr 

angsulr me lmasulki minggul keldula dan me lrulpak hal normal bagi bayi,belrat badan 

be lrtambah 30 gram se ltiap harinya, tinggi badan akan belrtambah 3-4 cm pe lrbullan. 

2. Bayi 1-3 bullan 

Pada u lsia ini bayi biasanya su ldah bisa : 

a. Me lngangkat kelpala dan dada. 

b. Mata suldah mullai me lre lspon hal di selkitarnya. 

c. Me lmainkan jari jari tangan dan me lmainkan kakinya. 

d. Mampul me lmbe ldakan su lara. 
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3. Bayi 4-6 bullan 

a. Te lrselnyulm ke lpada orang dan me lngajak be lrmain atau l be lrbicara 

ke lpadanya. 

b. suldah bisa be lrgulling dari posisi telngkulrap kelte lrlelntang be lgitul de lngan 

se lballiknya. 

c. Mullai me lngoce lh. 

d. Suldah bisa be lrdiri keltika dipelganggin 

e. Mampul duldulk me lski haru ls di sanggah. 

4. Bayi 7-9 bullan 

a. Bayi su ldah bisa me lrangkak. 

b. Mampul duldulk se lndiri. 

c. Be llajar belrdiri. 

d. Suldah bisa be lrkata mama. 

5. Bayi 10-12 bullan  

Bayi akan me lngalami 3 kali lipat be lrat badan lahirnya di u lsia 1 tahu ln dan 

suldah bisa me lme lgang be lnda, be lrdiri selndiri, me lnulnju lk be lnda yang diiginkan, 

suldah bisa me lre lspon te lrhadap pelrtanyaan, suldah bisa me lnge lmult makanan di 

mullultnya (Pratiwi, 2019). 

2.2 Konsep Regurgitasi 

2.2.1 Pe lnge lrtian  Re lgulrgitasi 

Me lnulrult yanke ls (2022) re lgulrgitasi adalah kellularnya Selbagian sulsul yang 

tellah ditellan me llaluli mullult dan kelrongkongan tanpa adanya ulsaha belbelrapa saat 

se ltellah bayi me lnyulsul masyarakat ulmulmnya me lnye lbultnya delngan gulmoh dan 

normal te lrjadi jika tidak me lngalami se lsak nafas dan tidak relwe ll. 
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Re lgulrgitasi ataul gu lmoh me lrulpakan sulatul pe lristiwa yang selring di alami 

bayi keltika suldah makan ataul minulm sulsul, namuln jika dibiarkan telruls me lne lru ls 

dan telrjadi be lrlelbihan bisa me lnye lbabkan komplikasi yang akan me lme lngarulhi 

pe lrtulmbulhan dan me lnye lbabkan telrjadinya malnultrisi, pelnulrulnan belrat badan 

bahkan bisa me lnye lbabkan ke lmatian (Pradita, 2019) 

2.2.2 Faktor pelnye lbab Re lgulrgitasi  

1. Te lhnik me lnyulsuli  

Te lknik me lnyulsuli me lrulpakan langkah awal ke lbe lrhasilan dalam pe lmbe lrian Asi 

pada bayi (Maullulddina & Angge lni, 2021). Asi yang masulk ke llambulng tidak 

dapat di ce lrna karelna akan dimulntahkan ke lmbali kare lna posisi me lnyulsu l 

telrlelntang se lhingga uldara mulda masulk di sella se lla prose ls me lnyulsul se lhingga 

me lndorong asi yang ada dilambulng kellular kelmbali karelna otot sfingelr e lsofaguls 

pada bayi masih lelmah se lhingga tidak me lnultulp de lngan selmpulrna (Colaulw, 2022) 

2. Tidak Melnye lndawakan 

Me lnyelndawakan adalah langka pe lnting seltellah me lnyulsu li, me lnyulsuli de lngan 

posisi yang salah me lnye lbabkan u ldara iku lt telrtellan ke lmuldian tidak 

me lnye lndawakannya maka bayi akan me lngalami relgulrgitasi (Garulsul, 2020). 

Se lwaktu l me lnyulsul bayi me lne llan u ldara selcara tidak selngaja selhingga u ldara 

yang telrtellan akan me lndorong selbagian makanan yang ada di lambu lng kellular 

ke lmbali (Triae lni, 2020). 

3. Ulsia Bayi 

Ulsia bayi me lrulpakan salah satul faktor pelnye lbab te lrjadinya re lgulrgitasi pada 

bayi karelna ulsia yang masih sangat mulda se lhingga fulngsi sistelm tulbulh masih 
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be llulm se lmpulrna dan fulngsi stingtelr e lsofaguls bawah be llulm se lmpulrna se lhingga 

me lmulngkinkan sulsul ke llular kelmbali ke l faring (Triaelni, 2020). 

Pe lnultulp katulp lambulng be llulm se lmpulrna selhingga selring te lrjadi relgulrgitasi 

(Elnggar, Rita, 2021). 

2.2.3 Klasifikasi Relgulrgitasi 

a. Fisiologis 

Re lgulrgitasi me lrulpakan sulatul ke ladaan yang normal telrjadi pada bayi telrultama 

bayi ulmulr 6 bullan pelrtama (Elnggar, Rita, 2021). 

       Ke ladaan yang dikatakan masih normal yaitu l telrjadi 1-4 kali dalam se lhari dan 

tidak diikulti geljala lain se lrta tidak te lrjadi belrlelbihan dan telru ls me lne lruls (Colaulw, 

2022). 

b. Patologis 

Re lgulrgitasi yang belrlelbihan dan se lring te lrjadi akan me lngakibatkan 

komplikasi dan telrganggulnya pelrtulmbulhan pada bayi, komplikasi belrlelbih bisa 

me lnye lbabkan ke lrulsakan dinding kelrongkongan karelna iritasi lambulng yang ikult 

masulk ke lke lrongkongan se lhingga bayi akan relwe ll dan selring me lnagis kare lna sakit 

di telnggorokannya (Garulsul, 2020). Jika keljadian ini selring te lrjadi dan tanpa 

adanya pelnce lgahan maka bayi bisa me lngalami malnultrisi dan me lngalami 

pe lnulrulnan be lrat badan (Triaelni, 2020). 

2.2.4 Patofisiologi relgulrgitasi  

Re lgulrgitasi adalah kondisi yang hampir telrjadi pada sellulrulh bayi, keladaan 

dimana asi yang diminulm ke llular ke lmbali tanpa adanya ulsaha belbe lrapa saat 

se ltellah me lnyulsul (Askasaffanah & Se lptarini, 2022). 
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Re lgulrgitasi telrjadi karelna posisi me lnyulsuli yang salah se lhingga 

me lngakibatkan u ldara iku lt telrtellan ke ltika balita seldang me lnyulsul dan asi yang 

tellah di minu lm akan ke llular kelmbali karelna adanya dorongan dari u ldara yang ikult 

masu lk ke ldalam lambu lng  kare lna otot sfingtelr e lsofaguls pada balita masih le lmah 

se lhingga tidak me lnultulp de lngan selmpulrna se lhingga telrjadi re lgulrgitasi (Colaulw, 

2022). 

2.2.5 Dampak Re lgulrgitasi  

Dampak yang akan telrjadi jika re lgulrgitasi dibiarkan te lrjadi te lruls me lne lruls dan 

dalam ju lmlah yang cu lkulp banyak me lnulrult (Battya e lt al., 2023) yaitul : 

a. Elsofagitis  

Ke ladaan yang telrjadi ke ltika isi lambu lng ke lmbali kelkelrongkongan bahkan 

sampai ke l mullult, keladaan ini me lnye lbabkan balita tidak nyaman bahkan bisa 

me lnye lbabkan lu lka pada dinding e lsofaguls, salulran pe lnghu lbulng mu llult dan 

lambulng. 

b. Striktulr elsofaguls 

Pe lnye lmpitan salulran e lsofaguls ataul kelrongkongan yang me lnghulbulngkan 

telnggorokan dan pe lrult, ke ljadian ini me lnye lbabkan pe lradangan yang 

me lngakibatkan pe lnyelmpitan pada te lnggorokan, pe lnye lmpitan pada te lnggorokan 

me lnye lbabkan bayi sulsah me lne llan. 

c. Elkalasia 

Ke ladaan Keltika otot kelrongkongan tidak mampu l me lndorong makanan atau l 

minu lman yang masu lk ke ldalam lambu lng. 

d. Pe lnulrulnan be lrat badan  
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Ke ljadian ini te lrjadi karelna bayi selring me lnge llularkan kelmbali makanan atau l 

minu lman yang su ldah dite llan. 

2.2.6 Me lncelgah Re lgulrgitasi 

Me lnyulsuli me lrulpakan hal alamia yang dilakulkan selorang ibul de lmi 

ke lamanan balita dan ibu l (Askasaffanah & Se lptarini, 2022). Ke lbe lrhasilan 

me lnyulsuli tidak me lme lrlulkan alat-alat khuls dan biaya yang mahal ulntulk dilakulkan 

namuln dibultulhkan kelsabaran, waktul dan pe lne lgtahulan te lntang cara me lnyulsuli 

(Maullulddina & Angge lni, 2021). 

Te lknik me lnyulsuli yang salah bisa me lnye lbabkan bayi me lngalami re lgulrgitasi 

,bayi yang disu lsuli de lngan posisi te lrlelntang akan me lngakibatkan asi ke llular 

ke lmbali, me lmpe lrbaiki posisi ibu l me lnyulsuli selhingga tidak te lrlalul banyak u ldara 

yang telrtellan dan me lnye lndawakan balita di se lla-sella saat me lnyulsul ulntu lk 

me lnge llulrkan u ldara yang telrtellan (Colaulw, 2022). 

Re lgulrgitasi adalah me lrulpakan kellularnya sulsul ataul makanan yang te llah 

ditellan keltika belbe lrapa saat se ltellah minu lm su lsul dalam ju lmlah yang seldikit, 

relgulrgitasi se lbe lnarnya hal yang normal te lrjadi pada bayi namu ln jika be lrlelbihan 

dapat me lnye lbabkan ganggu lan pe lrtulmbulhan bila cairan yang ke llular tidak 

se limbang de lngan yang masu lk (Rahmah, 2020). 

2.3 Konsep Kemampauan  

2.3.1 De lfinisi Ke lmampulan ibu l 

(Gracel, 2022)Ke lmampu lan adalah ke lsanggulpan ataul bisa julga diselbult 

kapasitas selse lorang ulntu lk me lnge lrjakan ataul me llakulkan  se lsu latul, se lse lorang yang 

dianggap mampu l yaitul selse lorang tellah me lngulasainya me llalu li be lragam 

pe lmbe llajaran dan praktelk.  
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(Rochiman, 2019) kelmampu lan dibagi me lnjadi 2 faktor yaitul : 

1) Ke lmampu lan Intellelktulal (Intelle lctulal Ability), ke lmampu lan u lntu lk me llaku lkan 

aktifitas me lntal (belrfikir, me lnalar dan me lme lcahkan masalah). 

2) Ke lmampu lan Fisik (physical ability), ke lmampu lan me llaku lkan tulgas-tulgas 

stamina, ke lte lrampilan, ke lkulatan dan karaktelristik se lrulpa. 

2.3.2 De lfinisi Ibul 

Ibul adalah se lse lorang yang me lngandulng, me llahirkan, me lnyulsuli,  dan 

me lrawat anak-anaknya me lngayomi, me lnyayangi anaknya, ibul me lrulpakan 

se lselorang yang paling de lkat delngan anaknya (Annisha Fathonan, 2019). 

2.3.3 Faktor yang me lmpe lngarulhi kelmampauln ibul 

Adapuln belbe lrapa faktor yang me lme lngaru lhi kelmampu lan ibul Melnulrult 

(Triaelni, 2020) yaitul : 

1. Ulsia ibul  

Ulsia ibul yang masih dini bisa me lnjadi pelnye lbab ku lrangnya kelmampu lan 

ibul dalam me lnce lgah ke ljaddian relgulrgitasi karelna me lrulpakan hal yang barul dan 

kulrangnya pe lngalaman  

2. Pe lnge ltahulan ibu l 

Pe lnge ltahulan me lrulpakan yang pe lnting dalam me lmbe lntulk tindakan 

se lselorang, ke ltidaktaulhan ibul  ataul kulrangya pelnge ltahulan telntang me lnce lgah dan 

bahanya relgulrgitasi me lrulpakan masalah bagi selorang ibul.  

3. Pe lngalaman ibu l 

Ibul yang pe lrtama kali me lmpulnyai anak bisa me lme lngarulhi ke lmampulan    

ibul. 
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2.3.4 Posisi Melnyulsuli  

Ulntulk me lncapai kelbe lrhasilan dalam me lnyulsuli dipelrlulkan pelnge ltahulan 

me lnge lnai te lknik-telknik me lnyulsuli yang be lnar, selpe lrti prosels me lnyulsuli yang e lfe lktif 

de lngan  posisi ibul dan bayi yang be lnar, pelrlelkatan bayi yang telpat, ke le lfe lktifan 

hisapan bayi pada payuldara (Ke lmke ls 2023). Posisi yang be lnar saat me lnyulsuli  

me lmbulat ASI me lngalir banyak tanpa banyak ASI yang ke llular mullult bayi dan 

telrbulang pe lrculma, Posisi dan pe lrle ltakan yang be lnar saat me lnyulsuli me lnulrult 

(Apriana, 2020) yaitul : 

1. Tulbulh me lne lpe ll dan me lnghadap ke larah ibul (pelrult balita me lne lmpe ll de lngan pe lrult 

ibul. 

2. Mullult dan dagul de lkat delngan payuldara. 

3. Pe lngisapan pe llan dan dalam se lrta me lne llan. 

4. Balita telrlihat selnag dan nyaman saat me lnyulsul. 

5. Ibul tidak me lrasa nyelri pada pultting sulsul. 

2.3.5 Langkah Langkah  me lnyulsuli  

Ke lbe lrhasilan me lnyulsuli adalah pelrleltakan yang belnar saat me lnyulsuli adapu ln 

langkah agar prosels me lnyu lsuli belrjalan delngan lancelr me lnu lrult (Apriana, 2020) 

yaitul : 

1. Me lnculci tangan selbe llulm dan selsuldah me lnyulsuli. 

2.  Me lmijat bagian payuldara hingga pultting payuldara sampai telrasa lelmas. 

3.  Asi dikellularkan seldikit dan diolelskan ke l payuldara. 

4.   Balita dileltakkan di delpan pe lrult ibul dan me lnghadap payu ldara. 

a) Ibu l duldulk ataul be lrbaring de lngan nyaman. 
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b) Balita digelndong de lngan satu l tangan ke lpala ada di bagian le lngkulng tangan 

ibu l dan bokong ada dilelngan ibul. 

c) Tangan balita dileltakkan satul dibellakang ibul dan satul didelpan. 

d) Pe lrult balita me lne lmpe ll ke l badan ibul dan ke lpala me lnghadap payu ldara. 

e) Ibul me lnatap balita delngan kasih saying. 

5. Se ltellah me lnyulsul selndawakan balita delngan cara gelndong telgak balita 

be lrsandar pada bahul ibul dan me lne lpulk ne lpulk pe lrlahan pulnggulng balita agar 

asi yang ditellan tidak kellular kelmbali karelna adanya uldara yang ikult telrtellan. 

2.4 Posisi Football  Hold 

2.4.1 De lfinisi Football Hold 

Football hold me lrulpakan posisi me lnyulsuli de lngan cara me lle ltakkan bayi 

diantara lelngan dan dada ibul, kelmuldian ibul me lnyangga de lngan bagian lelngan 

tangan dan tangan se lbe llahnya ulntu lk me lme lgang payuldara jika dipe lrlulkan 

(Wahyulningsih, 2002)  

Footbal hold me lrulpakan posisi dimana biasanya ibu l me lme lgang bayi se lpe lrti 

me lme lgang bola dimana badan bayi ada dibawah di le lngan ibu l selme lntra ke lpala 

lelhe lr dan bahu l be lrada ditellapak tangan ibul (Mardasari elt al., 2021). 

2.4.2 Cara me lnyulsuli posisi Football Hold  

Me lnulrult Zu llina Zullaika (2020) Langkah Langkah dari posis football hold 

se lbagai belrikult : 

1. Posisikan bayi di sisi payu ldara ditelmpat dimana bayi akan me lnyulsul. 

2. Te llapak tangan me lnyangga ke lpala bayi dan bayi dise llipkan dibawah tangan 

ibu l selpe lrti halnya me lme lgang bola. 
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3. Arahkan mu llult bayi kelarah pultting ibu l, tindakan ini haru ls di lakulkan delngan 

pe llan-pellan karelna jika dorongan te lrlalul ke lras maka bayi akan me lnolak 

me lngge lrakkan ke lpalanya. 

4. Biarkan pulnggulng dan tulbulh bayi ditopang lelngan ibul. 

5. Kaki bayi haru ls telrsellip dibawah lelngan ibul. 

6. Me lnggulnakan bantal di bawah bayi.  

7. Posis ibul duldulk di ku lrsi ataul me lnye lnde lr. 

Posisi ini me lmbantu l ibu l ulntu lk me llihat delngan jellas posisi te lpat selhingga 

me lmbulat ibu l lelbih rilelks saat me lnyulsuli bayinya (Abdulllah & Azizah, 2019). 
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Gambar posisi menyusui Football Hold  
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS  

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka konseptual pengaruh football hold terhadap kemampuan 

ibu dalam mencegah regurgitasi. 

 

Keterangan : 

 = di teliti 

 = tidak di teliti 

 = berhubungan 

 = pengaruh.  

Faktor faktor yang 

memepengaruhi 

kemampuan ibu 

1. Usia ibu 

2. Pengetahuan ibu  

3. Pengalaman ibu  

 

 

Kemampuan Ibu mencegah 

regurgitasi. 

1. Kognitif 

2. Affective 

3. Conative 

Football Hold 

1. Posisi bayi disisi payudara 

ditempat dimana bayi akan 

menyusu. 

2. Telapak tangan menyangga 

kepala bayi dan bayi 

diselipkan di bawah lengan 

ibu. 

3. Arahkan mulut ke puting ibu. 

4. Menggunakan bantal dibawah 

bayi. 

5. Posisi ibu duduk di kursi 

dengan menyender 

 

  Kurang 

   ≤ 55% 

     Baik  

   76-100% 

   Cukup  

   56-75% 
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 Berdasarkan Gambar 3.1 Terdapat dua variable yaitu Football Hold dan 

Kemampuan ibu mencegah regurgitasi .Football Hold merupak cara atau posisi 

menyusui yang dapat membantu ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada 

bayi. Kemampuan ibu dipengaruhi oleh faktor usia, pengetahuan dan pengalaman. 

Dengan tingkat penegtahuan baik, cukup dan kurang. 

3.2 Hipotesis 

H1 : Ada pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu dalam  

         mencegah regurgitasi pada bayi. 

Ho  : Tidak ada pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu dalam           

mencegah kejadian regutgitasi pada bayi. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian  

 Jenis penelitaian menggunakan jenis kuantitatif dengan pengumpulan data 

terkait pengaruh posisi Football Hold terhadap kemampuan ibu dalam mencegah 

kejadian regurgirasi. 

4.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian menggunakan quasy experiment  Pre-Post test design 

with control group untuk meneliti tentang pengaruh football hold terhadap 

kemampuan ibu mencegah keajadian regurgitasi pada bayi. 

Tabel 4.2 Desain quasy experiment  Pre-Post test design with control group 

       Sampel         Pretest      Perlakuan          Postest  

            R           O1             X            O3 

           R           O2             -            O4 

Sumber: Sugiyono 

Keterangan: 

R  = Pengambilan sampel  

X  = Perlakuan pada kelompok eksperimen 

O1  = Pretest kelompok ekperimen 

O2  = Pretest kelompok ekperimen 

O3  = Postest kelompok kontrol 

O4  = Postest kelompok control 
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4.3 Lokasi dan Waktu penelitian  

4.3.1 Lokasi penelitian  

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Desa Gelaman Kab. Sumenep. 

4.3.2 Waktu Penelitian  

 Penelitian dimulai dari perencanaan (penyusunan proposal) sampai dengan 

penyusunan laporan akhir, dimulai dari bulan April  sampai Juni 2023. 

4.4 Populasi / Sampel / Sampling 

4.4.1 Populasi  

 Seluruh ibu yang menyusui dan bayi usia 0-12 bulan sebanyak 50 

responden. 

4.4.2 Sampel  

a. Ibu menyusui 20 responden untuk kelompok kontrol. 

b. Ibu menyusui 20 responden untuk kelompok perlakuan. 

4.4.3 Sampling  

 Tehnik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling yaitu populasi ditetapkan berdasarkan kreteria spesifik 

yang sudah ditetapkan Sebagian ibu menyusui di Desa Gelaman. 

1. Kreteria inklusi 

a. Ibu menyusui yang bayinya mengalami regurgitasi. 

b. Usia bayi umur 0-12 bulan. 

c. Ibu yang bisa membaca. 

2. Kreteria eksklusi 

a. Bayi sakit. 

b. Bayi minum susu formula. 
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4.5 Jalanya penelitian (kerangka kerja) 

  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                    

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4. 1Kerangka kerja Football hold terhadap kemampuan ibu. 

 Identifikasi 

    Desain penelitian 

         quasy experiment, Pretest Posttes control group 

   Populasi  

   Populasi dalam penelitian ini 50 responden 

  Teknik Sampling  

purposive sampling 

 

                      Sampel  

          Ibu menyusui yang memiliki bayi regurgitasi sebanyak 40 responden 

      20 ibu menyusui kelompok kontrol & 20 ibu menyusui kelompok perlakuan 

 

   Pengumpulan 

         Data  

 

 
  Intervensi  

Football hold 

PRE 

 Kemampuan ibu 

mencegah regurgitasi 

POST 

Kemampuan ibu     

mencegah regurgitasi 

           Pengolahan Data  

         Editing coding, scoring, tabulating  

 

 
   Analisi Data  

            Uji wilcoxon 

 

 
      Kesimpulan dan Saran 
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4.6 Identifikasi variabel  

4.6.1 Variabel independent  

   Dalam penelitian ini variabel independent adalah Football hold 

4.6.2 Variabel dependent  

   Dalam penelitian ini variabel dependent adalah Kemampuan ibu 
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4.7 Definisi operasional. 

Tabel 4. 2 Definisi operasional edukasi football hold terhadap kemampuan ibu 

mencegah kejadian regurgitasi pada bayi. 

Variabel Definisi 

operasional 

 

Parameter 

Alat ukur Skala Kriteria 

Independent: 

 

Football hold  

Posisi 

menyusui 

yang efektif 

mengurangi 

frekuensi 

regurgitasi 

pada bayi 

dilakukan 1x 

dalam sehari 

selama 7 hari  

1. Posisi bayi 

disisi 

payudara 

ditempat 

dimana 

bayi akan 

menyusu. 

2. Telapak 

tangan 

menyangga 

kepala bayi 

dan bayi 

diselipkan 

di bawah 

lengan ibu. 

3. Arahkan 

mulut ke 

puting ibu. 

4. Mengguna

kan bantal 

dibawah 

bayi. 

5. Posisi ibu 

duduk di 

kursi 

dengan 

menyender 

 

SOP 

- 

 

 

 

 

- 

Dependent : 

Kemampuan 

ibu 

Kemampuan 

atau 

kapasitas ibu 

dalam 

mengerjakan 

atau 

melakukan 

sesuatu  

1. Kognitif 

2. Affective 

3. Conative 

 

KUSIONER 

 

 

 

 

ORDINAL 

 

 

 

 

 

 

Kategori 

penelitian 

Baik = 

76% - 

100 % 

Cukup = 

56 % - 75 

% 

Kurang  

= ≤ 56 % 

 

(Nursala

m, 2020). 
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4.8 Pengumpulan data dan analisi data  

4.8.1 Instrumen penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah lembar kusioner dan 

lembar SOP. Lembar kusioner diiisi dengan tingkat kemampuan ibu dan 

lembar SOP di isi degan langkah langkah posisi menyusui football hold 

sesuai dengan prosedur Football hold.  

4.8.2 Prosedur penelitian 

Pengumpulan data adalah proses mendekati topik penelitian dan    

mengumpulkan karakteristik topik penelitian:  

1. Peneliti menentukan masalah yang ingin diteliti dan mengajukan judul kepada 

pembimbing. 

2. Peneliti menyusun proposal penelitian. 

3. Mengajukan surat pengantar penelitian dari ITSkes ICME Jombang. 

4. Mengajukan izin studi pendahuluan dan penelitian di Di Posyandu Desa 

Gelaman. 

5. Peneliti melakukan studi pendahuluan dan mencari data penunjang dengan 

wawancara untuk melengkapi data jumlah ibu menyusui di Desa Gelaman 

Kec. Arjasa Kab. Sumenep. 

6. Peneliti melengkapi proposal penelitian sampai dengan pelaksanaan ujian 

7. Melakukan penelitian dengan membagikan kuesioner ke ibu menyusui di 

posyandu Desa Gelaman terkait kemampuan ibu dalam mencegah kejadian 

regurgitasi . 

8. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisa data. 

9. Melakukan penyususan laporan hasil penelitian 
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2.8.3 Penyusunan hasil penelitian 

Setelah data terkumpul, diolah melalui tahap editing, coding, recording 

dan tabulasi. 

1. Editing  

Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenarannya data yang 

diperoleh atau dikumpulkan editing dapat dilakuhkan pada tahap pengumpulan 

data. 

2. Cording  

Coding adalah aktivitas memberikan kode numerik (angka) ke data yang 

diatur ke dalam beberapa kategori. Dalam notasi, buku ini juga menyertakan 

daftar simbol dan artinya sehingga Anda dapat dengan mudah melihat posisi dan 

arti variabel. 

a) Responden     

Responden    : R  

b) Umur ibu   : U 

c) Pendidikan terakhir ibu 

SD    : 1 

SMP    : 2 

SMA / SMK   : 3 

Pendidikan tinggi   : 4 
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d) Pernah mendapat informasi tentang posisi football hold 

         Tidak pernah mendapat informasi     : 1  

Petugas kesehatan    : 2   

Majalah     : 3  

TV/ Radio     : 4  

Masyarakat/ teman    : 5 

e) Jenis kelamin anak 

Laki laki     : 1 

Perempuan     : 2 

f) Umur bayi 

0-3 bulan       : 1 

4-6 bulan    : 2 

7-10 bulan    : 3 

11-12 bulan    : 4 

g) Skala kemampuan 

Baik      : 1 

Cukup      : 2 

Kurang     : 3 
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3. Skoring  

Skoring adalah kegiatan memberi nilai (skor) dari hasil jawaban yang 

diberikan oleh responden : 

a. Kusioner kemampuan ibu mencegah regurgitasi ( Nursalam, 2020) 

1. Baik      : 1 

2. Cukup      : 2 

3. Kurang     : 3 

 

Jumlah nilai masing-masing responden dilakukan dengan rumus  

Kreteria penilaian :  jumlah skor   X 100 %  

      Nilai skor  

1. Baik      : 76 % - 100 % 

2. Cukup      : 56 % - 75 % 

3. Kurang     : ≤ 55 % 

4. Tabulating  

Langkah selanjutnya adalah tabulating dengan cara mengelompokkan 

data-data dalam table tertentu berdasarkan kreteria yang dimilikinya, sesuai 

tujuan peneliti (Nursalam,2020). 

2.8.4 Analisa Data 

1. Anlisa Univariate 

Menurut Notoatmodjo (2018), analisis univariat bertujuan untuk 

menjelaskan atau menggambarkan karakteristik masing-masing variabel 

penelitian. Secara keseluruhan analisis ini hanya memberikan distribusi frekuensi 



25 
 

 
 

dan persentase masing-masing variabel yaitu variabel pengaruh posisi football 

hold dan variabel kemampuan ibu mencegh kejadian regurgitasi pada bayi. 

2. Analisa Bivariate 

Analisis bivariat dikerjakan pada 2 variabel yang dianggap memiliki 

hubungan ataupun berkorelasi (Notoatmodjo, 2018). analisis bivariat dalam 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh posisi football hold terhadap 

kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi di Desa Gelaman 

Kec. Arjasa Kab. Sumenep. Supaya bisa mengetahui pengaruh antara dua variabel 

apakah signifikansi atau tidak dengan signifikan atau kebenaran 0,05 dengan 

menggunakan uji wilcoxon dengan bantuan software komputer, dimana nilai p <  

( 0,05 ) maka H1 di terima artinya ada pengaruh posiis football hold terhadap 

kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi. sedangkan nilai 

p > ( 0,05 ) maka H1 di tolak artinya tidak ada pengaruh pengaruh posisi football 

hold terhadap kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi. 

4.9 Etika penelitian.  

1. Informed consent (lembar persetujuan)  

Informed consent diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan 

lembar persetujuan untuk menjadi responden. Dengan tujuan agar subjek mengerti 

maksud dan tujuan penelitian, mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia, maka 

mereka harus menandatangani lembar persetujuan, jika responden tidak bersedia, 

maka peneliti harus menghormati hak subjek. 

2. Anonimity (Tanpa Nama)  

Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan subjek 

penelitian dengan caratidsk memberikan atau mencantumkan nama pada lembar 
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alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil 

yang akan disajikan.  

3. Kerahasiaan 

 Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan 

kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah – masalah lainya 

semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiannya oleh peneliti, 

hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.  
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil penelitian  

5.1.1 Gambaran tempat penelitian 

      Gambaran tempat penelitian dengan judul pengaruh posisi football 

hold terhadap kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi 

yang dilaksanakan pada tanggal 15 Juni -22 Juni 2023. Penelitian ini 

dilakukan di posyandu Desa Gelaman. Penelitian ini dilakukan selama 30 

menit dalam sehari selama 7 hari berturut turut dan memberikan informasi 

mengenai tata cara menyusui dengan posisi football hold . 

5.1.2 Data umum 

1. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan.  

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan.  

       

Sumber : Data primer,2023 

Disribusi karakteristik berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa 

pendidikan pada ibu Di Posyandu Desa Gelaman kelompok perlakuan 

sebagian kecil adalah berpendidikan SMP sebanyak 9 (45,0 %) responden. 

Sedangkan kelompok kontrol setengah dari responden berpendidikan SD 

sebanyak 10 (50,0 %) responden.  

 

No Pendidikan ibu      Kel.Perlakuan     Kel. Kontrol 

     f                     %                    f                       % 

1. SD     7                    35,0    10                    50,0 

2. SMP     9                    45,0    5                      25,0 

3 SMA     4                    20,0     4                      20,0 

4. Perguruan      0                     0    1                      5,0 

  Jumlah     20                   100,0   20                     100,0 

27 
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2. Karakteristik responden berdasarkan informasi tentang regurgitasi. 

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi berdasarkan informasi tentang regurgitasi. 

Sumber: Data primer 2023 

 

 Distribusi karakteristik berdasarkan informasi pada tabel 5.2 

menunjukkan bahwa dari kelompok perlakuan sebagian besar tidak pernah 

mendapat informasi sebanyak 12 (60,0 %) responden. Sedangkan kelompok 

kontrol sebagian besar tidak pernah dapat informasi sebanyak 14 (70,0 %) 

responden. 

2.1.3 Data khusus 

     Berdasrkan penelitian yang dilakukan di posyandu Desa Gelaman pada 

tanggal 15 -22 Juni 2023 menghasilkan data khusus sebagai berikut. 

1. Karakteristik responden berdasarkan kemampuan ibu pada kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi. 

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan ibu kelompok perlakuan dan   

kelompok kontrol sebelum di berikan intervensi pada bulan Juni Tahun 2023. 

 

Sumber: Data primer 2023  

 

No. Informasi      K. Perlakuan  

 

      K. Kontrol 

 

f                       %    f                     % 

1. Tidak pernah  12                    60,0    14                 70,0 

2 Pernah 8                      40,0    6                   30,0 

 Jumlah 20                    100,0    20                 100,0 

No.  Kemampuan  K.Perlakuan 

 

       K. Kontrol 

 

f                     %     f                    % 

1.  Baik          0                    0     0                    0 

2. Cukup          0                    0     0                    0 

3. Kurang     20                 100,0    20                 100,0 

              Jumlah    20                 100,0    20                 100,0 
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Berdasarkan tabel 5.3 kemampuan seluruh responden adalah kurang  

sebanyak 20 (100,0 %) responden, baik dari kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. 

2. Karakteristik responden berdasarkan kemampuan ibu setelah diberikan 

edukasi.. 

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan setelah diberikan 

edukasi Di Posyandu Desa Gelaman pada bulan Juni Tahun 2023. 

Sumber: Data primer 2023 

 

Pada tabel 5.4 Setelah diberikan edukasi  posisi football hold terhadap 

responden dengan kelompok perlakuan diketahui sebagian besar tingkat 

kemampuannya baik yaitu sebanyak 15 (75,0 %) responden. Sedangkan pada 

kelompok kontrol diketahui hampir seluruh tingkat kemampuannya kurang 

yaitu sebanyak 18 (90,0 %) responden. 

3. Pengaruh posisi footbal hold terhadap kemampuan ibu pada kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol sebelum dan setelah diberikan intervensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kemampuan  Kelompk perlakuan 

 

Kelompok kontrol 

 

f                        % f                      % 

1. Baik  15                    75,0 0                       0 

2. Sedang  5                      25,5 2                     10,0 

3. Buruk  0                        0 18                   90,0 

Jumlah   20                   100,0 20                   100,0 
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Tabel 5.5 Distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan ibu pada kelompok 

perlakuan  Di Posyandu Desa Gelaman pada bulan Juni Tahun 2023. 
 

Sumber: Data primer, 2023 

 

Pada tabel 5.5 Menunjukkan bahwa hasil pada kelompok perlakuan 

sebelum diberikan intervensi seluruh responden memiliki kemampuan kurang 

yaitu 20 (100,0 %) responden dan setelah diberikan intervensi sebagian besar 

tingkat kemampuannya baik sebanyak 15 (75,0 %). Dari hasil uji Wilcoxon 

pada kelompok perlakuan menunjukkan adanya perubahan sehingga di 

dapatkan nilai (p=0,000) < (α = 0,05) maka H1 diterima yang artinya ada 

pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan dalam mencegah kejadian 

regurgitasi pada bayi. 

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan ibu pada kelompok 

kontrol  Di Posyandu Desa Gelaman pada bulan Juni Tahun 2023. 

 
No  

Kategori 

kemampaun 

                          Kemampuan 

        pre                                           post 

f                    %                      f                % 

1. Baik  0                    0                       0                0 

2. Sedang  0                    0                       2              10,0 

3. Kurang  20                100,0                 18             90,0 

       Jumlah 20                100,0                 20             100,0 

                                  Uji Wilcoxon: p-value = 0,157 ; α = 0,05 

Sumber : Data primer 2023 
Pada tabel 5.6 menunjukkan hasil uji Wilxocon pada kelompok kontrol 

yang tidak diberikan perlakuan dengan nilai p = 0,157 (> 0,05) yang berarti 

tidak ada perubahan kemampuan pada ibu pada kelompok kontrol. 

No.  

Kategori 

Kemampuan  

 

 

Kemampuan 

        Pre                                       post 

f                  %                    f                % 

1. Baik  0                  0                   15              75,0         

2. Sedang  0                  0                    5               25,0 

3. Kurang  20               100,0              0                 0 

       Jumlah  20               100,0             20               100,0    

              Uji Wilcoxon: p-value = 0,000 ; α = 0,05 
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2.2 Pembahasan  

5.2.1 Kemampuan ibu mencegah regurgitasi sebelum di berikan edukasi 

posisi football hold. 

      Berdasarkan hasil peelitian kemampuan ibu sebelum di berikan 

edukasi posisi menyusui football hold  dari kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol menyatakan bahwa seluruh dari responden memiliki 

kemampuan kurang sebanyak 20 (100,0%). Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa karakteristik responden pada kelompok perlakuan 

berdasarkan pendidikan ibu diketahui hampir setengah berpendidikan SMP. 

Sedangkan pada kelompok kontrol setengah berpendidikan SD. Sedangkan 

karakteristik responden berdasarkan informasi yang diperoleh sebagian besar 

tidak mendapatkan informasi baik dari kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol. 

     Kurangnya kemampuan ibu merupakan salah satu penyebab terjadinya 

regurgitasi pada bayi (Garusu, 2020). Pengetahuan yang dimiliki ibu harus 

cukup dalam teknik menyusui bayinya agar teknik dan posisi menyusui 

bayinya dengan benar (Ilmiasih et al., 2020). Kemudahan untuk memperoleh 

suatu informasi dapat membantu mempercepat seseorang memperoleh 

pengetahuan yang baru (Sulisdiana, 2022). Kemampuan juga dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin baik 

pengetahuan  seseorang, hal ini akan memudahkan seseorang menerima hal 

hal yang baru dan menyesuaikannya (Tampubolon, 2019). Tingkat pendidikan 

seseorang berhubungan dengan kemampan orang tersebut menerima, 

merespon dan memahami suatu informasi (Samsuri, 2020).  
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       Menurut peneliti bahwa seluruh responden memiliki kemampuan 

dengan tingkat kurang. Kurangnya kemampuan di pengaruhi oleh berbagai 

faktor  seperti faktor pendidikan dan informasi yang didapat. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu tersebut maka ibu 

akan lebih cepat memahami kesehatan. Informasi yang di peroleh juga akan 

semakin baik. 

5.2.2 Kemampuan ibu mencegah regurgitasi setelah di berikan edukasi 

posisi football hold. 

     Berdasarkan hasil penelitian tingkat kemampuan ibu setelah diberikan 

edukasi posisi football hold  pada kelompok perlakuan sebagian besar tingkat 

kemampuan baik sebanyak 15 (75,0%) dan dengan tingkat kemampuan 

sedang sebanyak 5 (25,0%) sedangkan pada kelompok kontrol  hampir seluruh 

tingkat kemampuan kurang sebanyak 18 (90,0%) dan yang berkemampuan 

sedang sebanyak 2 (10%). 

       Kejadian regurgitasi dapat terjadi karena kurangnya kemampuan ibu 

dalam mencegah kejadian, seperti pemberian posisi menyusui sehingga 

apabila tidak diberikan posisi menyusui yang benar saat menyusui 

mengakibatkan bayi regurgitasi (Tampubolon, 2019). Menurut (Sulisdiana, 

2022). Tidak dipungkiri semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah 

pula seseorang menerima informasi maka semakin banyak pula 

pengetahuannya begitupun dengan sebaliknya. Posisi football hold posisi 

mempermudah ibu untuk melihat bagaimana perletakan mulut bayi 

kepayudara (Yuliani et al., 2021). 
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       Menurut peneliti bahwa sebagian besar tingkat kemampuan baik 

setelah diberikan edukasi pada kelompok perlakuan dan hampir seluruh 

tingkat kemampuan kurang pada kelompok kontrol, peningkatan kemampuan 

pada ibu dipengaruhi oleh pendidikan ibu dan informasi yang didapat  

sehingga edukasi dapat menjadi alternatif yang dapat diberikan untuk 

menambah pengetahuan responden. Posisi football hold memudahkan ibu 

untuk melihat mulut bayi dan  tidak terjadi kesalahan dalam proses menyusui 

sehingga meneyebabkan tidak terjadi regurgitasi pada bayi.  

5.2.3 Pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu dalam 

mencegah kejadian regurgitasi pada bayi di Posyandu Desa Gelaman. 

      Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah serta yang tidak diberkan edukasi posisi football hold. 

Hasil uji hipotesis uji Wilcoxon menunjukkan sebelum diberikan edukasi 

didapatkan seluruh responden memiliki tingkat kemampuan kurang baik 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Sedangkan setelah diberikan 

edukasi posisi football hold  didapatkan sebagian besar responden pada 

kelompok perlakuan memiliki tingkat kemampuan baik sedangkan pada 

kelompok kontrol hampir seluruh tingkat kemampuannya kurang. Maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara variabel satu dan variabel 

dua  dengan nilai p value = 0,000 < 0,05 pada kelompok perlakuan dan 0,157 

> 0,05 pada kelompok kontrol. 

     Posisi menyusui yang benar merupakan cara mencegah terjadinya 

regurgitasi pada bayi salah satu posisi yang benar dalam menyusui yaitu 

adalah posisi  Football hold  (Tampubolon, 2019). Football hold merupakan 
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posisi menyusui dimana posisi tersebut dapat mengurangi frekuensi yang 

berlebihan pada kejadian regurgitasi bayi yang akan menumbulkan kerusakan 

pada mukosa akibat esofagus refluks pada anak akibat regurgitasi. Hasil 

penelitian yang dilakuakan dalam mencegah regurgitasi, posisi menyusui 

football hold efektif mencegah kejadian regurgitasi pada bayi di rumah sakit 

Solo 2019 (Abdullah & Azizah, 2019). 

    Menurut peneliti bahwa posisi football hold merupakan posisi dimana 

dapat membantu kemampuan ibu dalam mencegah kejadain regurgitasi pada 

bayi. Hal ini disebabkan dalam pemberian edukasi posisi football hold juga 

diiringi dengan pemberian kuesioner sehingga responden lebih tertarik untuk 

mengetahui dan mempelajari peningktan kemampuan dalam mencegah 

kejadian regurgitasi dan posisi football hold.  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

1. Kemampuan sebelum di berikan posisi football hold mengalami tingkat 

pengetahuan kurang pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

2. Kemampuan setelah diberikan posisi football hold pada kelompok 

perlakuan mengalami tingkat pengetahuan baik sedangkan pada kelompok 

kontrol tetap memiliki tingkat penegtahuan kurang. 

3. Ada pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu dalam 

mencegah kejadian regurgitasi. 

 

6.2 Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan agar mampu memperluas pandangan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan 

ibu dalam mencegah regurgitasi pada bayi. 

2. Bagi ibu untuk melakukan posisi menyusui dengan benar dan tepat untuk 

mencegah terjadinya regurgitasi pada bayi. 
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Lampiran 1  

No Jadwal 

Kegiatan 

Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Konsultasi judul 
Dan 

                    

studi 

kepustakaan 

2 Studi 
Pendahuluan 

                    

3 Menyusun dan                    

konsultasi BAB 

1 

4 Menyusun dan                     

konsultasi BAB 

2 

5 Menyusun dan                       

konsultasi BAB 

3 

 

6 Menyusun dan                     

konsultasi BAB 

4 
  

7 Konsultasi 

lembar 

Observasi 

                    

8 Sidang Proposal                     

9 Revisi Proposal                     

10 Pengambilan 
Data 

                    

11 Pengolahan data                    

12 Konsultasi 
Tabulasi 

                    

13 Menyusun dan                    

konsultasi BAB 

5 dan 

6 

14 Konsultasi 
abstrak dan 

                    

kelengkapan 

sidang 

Skripsi 

15 Sidang hasil 
Skripsi 
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Lampiran 2 Persetujuan penelitian 

LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN 

Kepada : Calon Responden Penelitian  

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi 

S1 Ilmu Keperawatan Institut Sains Dan Kesehatan Insan Cendekia Medika 

Jombang  

Nama : Irawati  

Nim : 193210018  

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Posisi Football 

Hold Terhadap Kemampuan Ibu Dalam Mencegah Kejadian Regurgitasi 

Pada Bayi Di Desa Gelaman Kabupaten Sumenep”. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah Menganalisis pengaruh Football Hold terhadap 

kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi di Desa 

Gelaman Kabupaten Sumenep. 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan saudara(i) 

sebagai responden. Peneliti mengharapkan tanggapan jawaban saudara(i) yang 

diberikan sesuai dengan pendapat saudara(i) tanpa dipengaruhi orang lain. 

Peneliti menjamin kerahasiaan pendapat identitas saudara(i). Atas perahatian 

dan kesediaan saudara(i) untuk menjadi responden dalam penelitian ini saya 

ucapkan terima kasih. Jombang, 19 Mei 2023 Penulis (Irawati). 

Atas perahatian dan kesediaan saudara(i) untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini saya ucapkan terima kasih.  

 

Jombang, 01 agustus 2023     

     

Penulis 

 

 

 

 (Irawati) 
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Lampiran 3 Lembar persetujuan menjadi responden  

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama Inisial :  

Umur   :  

Jenis Kelamin :  

Setelah membaca dan memahami isi penjelasan pada lembar permohonan 

menjadi responden, saya bersedia ikut berpartisipasi sebagai responden pada 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi S1 Ilmu 

Keperawatan Institut Teknologi Sains Dan Kesehatan Insan Cendikia Medika 

Jombang Yang Bernama “Irawati” dengan judul “Pengaruh Posisi Football Hold 

Terhadap Kemampuan Ibu Dalam Mencegah Kejadian Regurgitasi Pada 

Bayi”. 

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif 

pada diri saya, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden dalam penelitian 

ini. 

 

                                                                                         Jombang, 01 agustus 2023     

         Penulis 

 

 

    

(Irawati) 
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Lampiran 4 Kuesioner umum  

KUESONER UMUM 

Bila dalam pengisian kuesioner kurang jelas dapat bertanya pada peneliti. 

Tanggal : 

Berilah tanda ceklis () pada jawaban anda. 

1. Apa pendidikan terakhir ibu ? 

o SD                             

o  SMP 

o  SMA                                                   

o Perguruan Tinggi 

 

2. Berapa umur ibu sekarang ? 

o ≤ 20 tahun 

o 21-34 tahun 

o ≥ 35 tahun 

o Dibawah 20 tahun 

 

3. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi tentang gumoh ? 

o Pernah 

o Tidak pernah 

 

4. Jika pernah, dari mana mendapatkan informasi tentang gumoh ? 

o Media cetak (majalah, koran) 

o Media elektronik (internet, televisi) 

o Tenaga kesehatan (bidan, perawat) 

 

5. Anak keberapa 

o Kedua 

o Pertama 

o Ketiga atau diatasnya. 
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Lampiran 5 Lembar Kuesioner Kemampuan ibu Mencegah Regurgitasi  

KUSIONER KEMAMPUAN IBU MENCEGAH REGURGITASI 

NO PERNYATAAN SANGAT 

SETUJU 

SETUJU TIDAK 

SETUJU 

SANGAT 

TIDAK 

SETUJU 

1. Saya menganggap gumoh 

ialah hal yang tidak biasa 

yang dialami bayi sampai 

umur 6 bulan. 

 

    

2. Saya menganggap gumoh 

terjadi karena anak dalam 

keadaan lapar. 

 

    

3. Saya tidak akan 

memberikan susu yang 

berlebihan karena akan 

menyebabkan gumoh. 

 

    

4. Saya menganggap jika 

memiringkan bayi, gumoh 

tidak langsung masuk ke 

paru-paru. 

 

    

5. Bayi yang megalami 

gumoh, pertumbuhannya 

normal-normal saja. 

 

    

6. Saya akan bingung jika 

bayi menolak minum susu 

dan rewel. 

 

    

7. Saya akan menjaga bayi 

tetap pada posisi tegak 

sekitar 30 menit setelah 

menyusu agar mengurangi 

terjadinya gumoh. 

 

    

8. Saya tidak akan panik jika 

bayi mengalami gumoh. 

 

    

9. Saya akan menidurkan 

bayi setelah minum susu 

untuk menghindari 

terjadinya gumoh. 

 

 

    

10. Saya akan memberikan 

pertolongan dengan cara 

menghisap hidung bayi, 
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jika terjadi gumoh lewat 

hidung. 

 

11. Cara menyusui yang benar 

tidak mengurangi 

terjadinya gumoh. 

 

    

12. Saya akan membersihkan 

sisa cairan gumoh dengan 

tissue atau lap basah 

hingga bersih supaya tidak 

terjadi iritasi pada kulit 

bayi. 

 

    

 

 

 

Parameter                              No. Soal                Jumlah  

Sikap positif 

 

   Sikap negatif 

 

Kognitif             1, 2              3, 4                     4 

Affective             5, 6              7, 8                     4 

Conative            9, 10              11, 12                     4 

Jumlah              6                 6                     12 
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Lampiran 6 lembar SOP Pengaruh Football Hold 

LEMBAR SOP PENGARUH POSISI FOOTBALL HOLD 

                                                    SOP FOOTBAL HOLD 

Pengertian  Posisi menyusui dengan melettakkan bayi diantara lengan 

dan dada ibu seperti memegang bola. 

Tujuan Sebagai acuan untuk membimbing ibu melakukan cara 

menyusui posisi football hold. 

Persiapan 1. Kursi yang rendah agar kaki tidak menggantung dan 

punggung dapat bersandar pada kursi. 

2. Bantal untuk Bayi 

Langkah Langkah  1. Beritahu ibu untuk mencuci tangan terlebih dahulu. 

2. Beritahu ibu untuk membuka kancing baju. 

3. posisikan bayi disisi payudara ditempat dimana bayi akan 

menyusu. 

4. Menggunakan bantal dibawah bayi 

5. Telapak tangan menyangga kepala bayi. 

6. Telapak tangan menyangga kepala bayi dan bayi 

diselipkan dibawah tangan ibu seperti halnya memegang 

bola. 

7. Arahkan mulut bayi kearah putting ibu dengan pelan 

8. Punggung dan tubuh ditopang lengan ibu. 

9. Kaki bayi harus diselipkan dibawah lengan ibu. 
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Lampiran 7 

 

Frequencies 

Statistics 

 

  

Pendidikan 

Perlakuan 

Pendidikan 

Kontrol 

Usia Bayi 

Perlakuan 

Usia Bayi 

Kontrol 

Jenis 

Kelamin 

Perlakuan 

Jenis 

Kelamin 

Kontrol 

Usia Ibu 

Perlakuan 

Usia Ibu 

Kontrol 

Informasi 

Perlakuan 

Informasi 

Kontrol 

Kemampuan 

Perlakuan 

Pre 

Kemampuan 

Perlakuan 

Post 

Kemampuan 

Kontrol Pre 

Kemampuan 

Kontrol Post 

N Valid 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

Pendidikan kelompok Perlakuan 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 7 35.0 35.0 35.0 

2 9 45.0 45.0 80.0 

3 4 20.0 20.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Pendidikan kelompok control 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 10 50.0 50.0 50.0 

2 5 25.0 25.0 75.0 

3 4 20.0 20.0 95.0 

4 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

UsiaBayi kelompok Perlakuan 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 6 30.0 30.0 30.0 

2 10 50.0 50.0 80.0 

3 4 20.0 20.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

UsiaBayi kelompok Kontrol 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 15.0 15.0 15.0 

2 5 25.0 25.0 40.0 

3 7 35.0 35.0 75.0 

4 5 25.0 25.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

JenisKelamin kelompok Perlakuan 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 10 50.0 50.0 50.0 

2 10 50.0 50.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  



 

 
 

 

JenisKelamin kelompok Kontrol 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 16 80.0 80.0 80.0 

2 4 20.0 20.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

UsiaIbu kelompok Perlakuan 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 5 25.0 25.0 25.0 

2 10 50.0 50.0 75.0 

3 5 25.0 25.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Usia Ibu kelompok Kontrol 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 15.0 15.0 15.0 

2 10 50.0 50.0 65.0 

3 7 35.0 35.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Informasi kelompok Perlakuan 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 12 60.0 60.0 60.0 

1 8 40.0 40.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

 



 

 
 

Informasi kelompok Kontrol 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 14 70.0 70.0 70.0 

1 6 30.0 30.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

Kemampuan kelompok PerlakuanPre 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 20 100.0 100.0 100.0 

 

Kemampuan kelompok PerlakuanPost 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 15 75.0 75.0 75.0 

2 5 25.0 25.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

KemampuanKontrolPre 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 20 100.0 100.0 100.0 

 

Kemampuan kelompok KontrolPost 

 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 2 10.0 10.0 10.0 

3 18 90.0 90.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

 



 

 
 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Post kelompok kontrol - Pre 

kelompok control 

Negative Ranks 2a 1.50 3.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 18c   

Total 20   

Post kelompok perlakuan - 

Pre kelompok perlakuan 

Negative Ranks 20d 10.50 210.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 0f   

Total 20   

a. Post kelompok kontrol < Pre kelompok control   

b. Post kelompok kontrol > Pre kelompok control   

c. Post kelompok kontrol = Pre kelompok control   

d. Post kelompok perlakuan < Pre kelompok perlakuan  

e. Post kelompok perlakuan > Pre kelompok perlakuan  

f. Post kelompok perlakuan = Pre kelompok perlakuan  

Test Statisticsb 

 

Post kelompok 

kontrol - Pre 

kelompok control 

Post kelompok 

perlakuan - Pre 

kelompok 

perlakuan 

Z -1.414a -4.134a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .157 .000 

a. Based on positive ranks.  

b. Wilcoxon Signed Ranks Test  



51 
 

 
 

Lampiran 8 

No.Res Pendidikan Ibu kode usia bayi kode Jenis kelamin 
bayi 

kode usia ibu Kode informasi tentang 
gumoh 

kode 

R1 SMA 3 3 bulan 1 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1 

R2 SD 1 3 bulan 1 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1 

R3 SMP 2 2 bulan 1 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1 

R4 SMP 2 6 bulan 2 Laki-laki 1 ≥ 35 tahun 3 tidak pernah 0 

R5 SMP 2 4 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R6 SMP 2 1 bulan 1 Laki-laki 1 ≤ 20 tahun 1 tidak pernah 0 

R7 SMP 2 2 bulan 1 Laki-laki 1 ≤ 20 tahun 1 pernah 1 

R8 SMP 2 5 bulan 2 Laki-laki 1 ≤ 20 tahun 1 tidak pernah 0 

R9 SD 1 5 bulan 2 Perempuan 2 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R10 SD 1 3 bulan 1 Perempuan 2 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R11 SMA 3 7 bulan 3 Perempuan 2 ≤ 20 tahun 1 tidak pernah 0 

R12 SD 1 6 bulan 2 Laki-laki 1 ≥ 35 tahun 3 tidak pernah 0 

R13 SMA 3 4 bulan 2 Perempuan 2 ≤ 20 tahun 1 pernah 1 

R14 SMP 2 4 bulan 2 Perempuan 2 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R15 SD 1 5 bulan 2 Perempuan 2 ≥ 35 tahun 3 tidak pernah 0 

R16 SD 1 9 bulan 3 Perempuan 2 ≥ 35 tahun 3 tidak pernah 0 

R17 SMP 2 8 bulan 3 Perempuan 2 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R18 SD 1 10 bulan 3 Perempuan 2 ≥ 35 tahun 3 pernah 1 

R19 SMP 2 5 bulan 2 Perempuan 2 21-34 tahun 2 pernah 1 

R20 SMA 3 6 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1 

R21 SMA 3 7 bulan 3 Laki-laki 1 ≥ 35 tahun 3 tidak pernah 0 



 

 
 

R22 SMA 3 4 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R23 SD 1 11 bulan 4 Laki-laki 1 ≥ 35 tahun 3 pernah 1 

R24 SD 1 1 bulan 1 Laki-laki 1 ≥ 35 tahun 3 pernah 1 

R25 SMA 3 1 bulan 1 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1 

R26 SD 1 2 bulan 1 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R27 SD 1 4 bulan 2 Laki-laki 1 ≥ 35 tahun 3 tidak pernah 0 

R28 SMP 2 4 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R29 SD 1 12 bulan 4 Perempuan 2 ≥ 35 tahun 3 tidak pernah 0 

R30 Perguruan tinggi 4 12 bulan 4 Perempuan 2 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R31 SMA 3 7 bulan 3 Laki-laki 1 ≤ 20 tahun 1 tidak pernah 0 

R32 SMP 2 8 bulan 3 Laki-laki 1 ≤ 20 tahun 1 tidak pernah 0 

R33 SMP 2 6 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R34 SD 1 12 bulan 4 Laki-laki 1 ≥ 35 tahun 3 pernah 1 

R35 SMP 2 11 bulan 4 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R36 SD 1 7 bulan 3 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1 

R37 SD 1 5 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R38 SMP 2 7 bulan 3 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0 

R39 SD 1 9 bulan 3 Perempuan 2 ≤ 20 tahun 1 pernah 1 

R40 SD 1 9 bulan 3 Perempuan 2 ≥ 35 tahun 3 tidak pernah 0 

 

 

 



 

 
 

Kelompok Kontrol Pre 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12     

R21 2 3 4 2 1 1 2 2 2 2 1 3 25 52% Kurang 3 

R22 2 2 4 2 2 3 1 1 2 3 2 2 26 54% Kurang 3 

R23 2 3 3 1 2 1 2 1 2 3 2 4 26 54% Kurang 3 

R24 2 3 4 1 2 1 3 1 1 3 2 3 26 54% Kurang 3 

R25 1 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 26 54% Kurang 3 

R26 2 2 2 1 2 1 2 4 2 3 1 4 26 54% Kurang 3 

R27 2 2 4 2 1 1 2 2 2 3 2 2 25 52% Kurang 3 

R28 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 24 50% Kurang 3 

R29 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 26 54% Kurang 3 

R30 1 3 3 1 2 1 1 1 1 4 1 4 23 48% Kurang 3 

R31 2 3 4 2 1 1 2 2 2 3 1 2 25 52% Kurang 3 

R32 2 3 3 1 2 1 3 2 2 3 1 3 26 54% Kurang 3 

R33 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 26 54% Kurang 3 

R34 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 26 54% Kurang 3 

R35 1 1 3 4 1 1 2 4 3 2 1 2 25 52% Kurang 3 

R36 2 1 3 2 1 2 1 1 1 3 4 4 25 52% Kurang 3 

R37 2 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 2 22 46% Kurang 3 

R38 2 3 3 2 1 1 2 1 1 4 1 4 25 52% Kurang 3 

R39 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 24 50% Kurang 3 

R40 2 3 3 1 1 1 2 2 1 3 2 3 24 50% Kurang 3 

 

 



 

 
 

Kelompok Kontrol Pre 

                 

R21 2 3 4 2 1 1 2 2 2 2 1 3 25 52% Kurang 3 

R22 2 2 4 2 2 3 1 1 2 3 2 2 26 54% Kurang 3 

R23 2 3 3 1 2 1 2 1 2 3 2 4 26 54% Kurang 3 

R24 2 3 4 1 2 1 3 1 1 3 2 3 26 54% Kurang 3 

R25 1 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 26 54% Kurang 3 

R26 2 2 2 1 2 1 2 4 2 3 1 4 26 54% Kurang 3 

R27 2 2 4 2 1 1 2 2 2 3 2 2 25 52% Kurang 3 

R28 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 24 50% Kurang 3 

R29 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 26 54% Kurang 3 

R30 1 3 3 1 2 1 1 1 1 4 1 4 23 48% Kurang 3 

R31 2 3 4 2 1 1 2 2 2 3 1 2 25 52% Kurang 3 

R32 2 3 3 1 2 1 3 2 2 3 1 3 26 54% Kurang 3 

R33 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 26 54% Kurang 3 

R34 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 26 54% Kurang 3 

R35 1 1 3 4 1 1 2 4 3 2 1 2 25 52% Kurang 3 

R36 2 1 3 2 1 2 1 1 1 3 4 4 25 52% Kurang 3 

R37 2 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 2 22 46% Kurang 3 

R38 2 3 3 2 1 1 2 1 1 4 1 4 25 52% Kurang 3 

R39 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 24 50% Kurang 3 

R40 2 3 3 1 1 1 2 2 1 3 2 3 24 50% Kurang 3 

 

 



 

 
 

Tabel Kel. Perlakuan                

                 

No.Res X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 Jumlah % Kriteria Kode 

R1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 36 75% Cukup 2 

R2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 36 75% Cukup 2 

R3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 37 77% Baik 1 

R4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 38 79% Baik 1 

R5 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 37 77% Baik 1 

R6 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 39 81% Baik 1 

R7 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 39 81% Baik 1 

R8 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 39 81% Baik 1 

R9 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 39 81% Baik 1 

R10 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 38 79% Baik 1 

R11 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 37 77% Baik 1 

R12 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 37 77% Cukup 2 

R13 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 37 77% Baik 1 

R14 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 37 77% Baik 1 

R15 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 36 75% Cukup 2 

R16 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 36 75% Cukup 2 

R17 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 37 77% Baik 1 

R18 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 38 79% Baik 1 

R19 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 38 79% Baik 1 

R20 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 39 81% Baik 1 

 



 

 
 

Tabel Kel. Kontrol                

                 

No.Res X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 Hasil % Kriteria Kode 

R21 2 3 4 2 1 1 2 2 2 2 1 3 25 52% Kurang 3 

R22 3 3 4 3 2 3 3 2 1 2 3 2 31 65% Cukup 2 

R23 2 3 3 1 2 1 2 1 2 3 2 4 26 54% Kurang 3 

R24 2 3 4 1 2 1 3 1 1 3 2 3 26 54% Kurang 3 

R25 1 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 26 54% Kurang 3 

R26 2 2 2 1 2 1 2 4 2 3 1 4 26 54% Kurang 3 

R27 2 3 4 2 1 1 2 2 2 3 2 2 26 54% Kurang 3 

R28 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 24 50% Kurang 3 

R29 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 26 54% Kurang 3 

R30 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 31 65% Cukup 2 

R31 2 3 4 2 1 1 2 2 2 3 1 2 25 52% Kurang 3 

R32 2 3 3 1 2 1 3 2 2 3 1 3 26 54% Kurang 3 

R33 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 26 54% Kurang 3 

R34 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 3 26 54% Kurang 3 

R35 1 1 3 4 1 1 2 4 3 2 1 2 25 52% Kurang 3 

R36 2 1 3 2 1 2 1 1 1 3 4 4 25 52% Kurang 3 

R37 2 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 2 22 46% Kurang 3 

R38 2 3 3 2 1 1 2 1 1 4 1 4 25 52% Kurang 3 

R39 2 3 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 24 50% Kurang 3 

R40 2, 3 3 1 1 1 2 2 1 3 2 3 24 50% Kurang 3 
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Lampiran 9 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 


